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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pembiayaan mudharabah merupakan sumber pendanaan dari Koperasi 

Syariah Rizky Amanah Jaya yang sangat menguntungkan usaha anggota 

karena ada perubahan usaha yang dijalankannya. Pembiayaan ini tentunya 

dapat meningkatkan pendapatan anggota yang ditandai dan dibuktikan dengan 

bertambahnya atau meningkatnya omzet usaha anggota sehingga pendapatan 

bersih anggota juga meningkat. Rata-rata kenaikan pendapatan anggota sejak 

mendapat pembiayaan mudharabah dari Koperasi Syariah Rizky Amanah 

Jaya adalah sebesar 8%.  

2. Anggota Koperasi Syariah Rizky Amanah Jaya kurang memahami tentang 

prinsip ekonomi Islam dalam pembiayaan mudharabah. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya ketidaktransparan atau ketidakjujuran anggota dalam 

menyampaikan keuntungan usahanya. Dalam penentuan nisbah bagi hasil 

antara Koperasi dan anggota mau menerima saran yang diajukan antara 

keduanya, bukan atas keputusan Koperasi (shahibul maal). Dari kerja sama 

Koperasi Syariah Rizky Amanah Jaya dengan anggota selalu ada komunikasi 

dalam pengelolaan usaha tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 

ikatan kekeluargaan yang erat antara pihak Koperasi dan Anggota Koperasi 

Syariah Rizky Amanah Jaya. Sedangkan, dalam pengelolaan usaha antara 

Koperasi Syariah Rizky Amanah Jaya dengan anggota selalu ada keterbukaan, 
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jika dari usaha yang dijalankan belum mendapat hasil dan anggota belum 

mampu membayar angsuran, maka dari pihak Koperasi bukan semata-mata 

ingin mendapatkan keuntungan, tapi juga berlaku baik kepada anggota. 

Koperasi Syariah Rizky Amanah Jaya sudah sesuai dengan prinsip ekonomi 

Islam dimana dalam mempromosikan produk dan jasanya Koperasi Syariah 

Rizky Amanah Jaya bersaing secara sehat tidak pernah memberikan informasi 

yang dapat menjatuhkan pesaing serta menerapkan prinsip bisnis yang 

diajarkan Rosululoh SAW yaitu baik, cerdas, komunikatif, transparan rendah 

hati, jujur dan dapat dipercaya. 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian di atas, maka peneliti 

menyarankan sebagai berikut: 

1. Bagi Koperasi Syariah Rizky Amanah Jaya diharapkan dapat meningkatkan 

dan memberdayakan masyarakat dan anggotanya, yang sesuai dengan tujuan 

dari lembaga tersebut yaitu sebagai lembaga yang bergerak dibidang 

penghimpunan dan penyaluran dana dalam permasalahan perekonomian 

masyarakat dalam mengembangkan usahanya terutama para pedagang kecil ke 

bawah agar menjadi lebih baik dari sebelumnya, baik dari segi usahanya 

maupun segi pemahaman pola ekonomi syariah.  

2. Dari pihak Koperasi juga diharapkan dapat melengkapi pelayanan pelayanan 

yang dibutuhkan oleh masyarakat yang ada kaitannya dengan masalah simpan 

pinjam syariah sesuai dengan perkembangan zaman. Selain itu, idealisme 

produk-produk pada Koperasi yang berdasarkan operasional Syari’at Islam 
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harus terus dipertahankan dalam Lembaga Keuangan Syari’ah, karena hal 

tersebut yang membedakannya dengan Lembaga Keuangan Konvensional. 

3. Pembahasan mengenai pembiayaan mudharabah dalam mensejahterakan 

masyarakat dalam skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, sehingga 

penyusun mengharapkan kekurangan-kekurangan tersebut dapat digunakan 

sebagai kajian-kajian untuk peneliti dan dapat melengkapi kekurangan yang 

berkaitan dengan lembaga keuangan syariah. 

  


